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ABSTRAK

HUBUNGAN OBESITAS DENGAN USIA MENARKE PADA

SISWI SD DI KECAMATAN ILIR TIMUR I PALEMBANG
(Dendy Riansyah, FK UNSRI, 83 halaman 2012)

Latar Belakang: Menarke ditandai dengan adanya perdarahan uterus pertama
kali, dalam dua abad terakhir telah mengalami penurunan usia. Hal tersebut
berkaitan dengan secular trend. Status sosial ekonomi yang lebih baik dan
perbaikan kesehatan serta gizi memiliki hubungan yang kuat terhadap fenomena
ini. Perbaikan gizi telah membawa dampak negatif, kelebihan berat badan dan
obese pada anak semakin meningkat tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari hubungan antara obesitas dengan usia menarke pada anak usia 9-10
tahun.

Metode: Penelitian analitik cross-sectional ini dilakukan selama bulan November
- Desember 2011. Dengan menggunakan teknik cluster sampling terpilih 6 SD di
Kecamatan Ilir Timur I Palembang, antara lain SD Xaverius 1, SD Xaverius 2, SD
Xaverius 5, SD Methodist 2, SD ST. Agatha dan SDN 40. Kemudian sampel
diambil secara proporsional di setiap sekolah dan terkumpul 307 subjek Seluruh
subjek mengisi kuesioner dan melakukan pengukuran tinggi badan, berat badan
serta lingkar perut. Data diolah menggunakan SPSS versi 18 dan disajikan secara
deskriptif, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi Square.

Hasil: Dari analisis data, didapatkan 6,8% siswi sudah menarke dengan rata-rata
usia menarke 9,83+0,66 tahun . Didapatkan pula 5,5% siswi mengalami obesitas
sentral (lingkar perut >80cm) dan 11,1% siswi mengalami obesitas (IMT >95 th).
Uji Chi Square menunjukkan tidak ada hubungan antara obesitas dan obesitas
sentral dengan usia menarke siswi (p= 1,000 ; p= 0,236). Hubungan bermakna
didapatkan antara usia menarke ibu dengan usia menarke anaknya (p= 0,005 dan
OR=17,331; 95% CI 1,668-32,225).

Kesimpulan: Obesitas dan obesitas sentral bukan merupakan faktor yang
mempengaruhi kejadian menarke pada siswi SD usia 9-10 tahun (p >0,05). Perlu

dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh status gizi dilihat dari frekuensi
makan dan jenis makanan siswi.

Kata kunci: Obesitas, Menarke, Usia Menarke Ibu



ABSTRACT

RELATIONSHIP OF OBESITY WITH AGE OF MENARCHE ON
STUDENTS IN ELEMENTARY SCHOOL IN DISTRICT EAST
ILIR I PALEMBANG

Background: Menarche is characterized by uterine bleeding at the first time, in the
last two centuries have decreased in age. This is related to secular trends. A better
socioeconomic status, improved health and nutrition have a strong relationship to this
phenomenon. Improvement of nutrition has brought a negative impact, overweight
and obese in children is increasing every year. This research aimsto study the
relationship between obesity and age of menarche in girls aged 9 -10 years.

Methods: This cross-sectional analytic study was conducted during the November-
December 2011. By using a cluster sampling technique, 6 elementary schools
selected in District East Ilir I Palembang, among others Xavierus 1, Xavierius 2,
Xavierius 5, Methodist 2, ST. Agatha and SDN 40. The samples were taken
proportionately in each school and collected 307 subject. All subjects filled out
questionnaires and had a height, weight and abdominal circumference measurement.
The data processed using SPSS version 18 and presented descriptively, then
analyzed by using Chi Square tests.

Results: From the data  analysis, obtained 6.8%  of girls had menarche with an
average age of menarche 9.83 + 0.66 years. . 5.5% girls having central  obesity
(abdominal circumference >80cm) and 11.1% girls were obese (BMI> 95 th).
Chi Square test showed no  association between obesity and central obesity with
menarche age girls (p = 1.000, p = 0.236). Significant relationship found between age
of maternal menarche withthe girls age menarche (p= 0.005and OR =7.331,
95% Cl1 1.668 to 32.225).

Conclusions: Obesity and central ~obesity is not the factor that influencing
the occurrence of menarche in girls elemantary school aged 9-10 years (p> 0.05).
Need todo afurther researchon the effects of nutritional status based on the
frequency and types of foods that consumed by girls.

Keywords:Obesity, Menarche, Maternal Menarche Age
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pubertas merupakan peristiwa penting pada anak karena meliputi masa
transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Salah satu indikator pubertas yang sering
diamati pada anak perempuan adalah menarke. Menarke, ditandai dengan adanya
perdarahan uterus pertama kali, merupakan manifestasi klinis dari perubahan
hormonal dalam axis hipotalamus-hipoﬁsis-ovarium.l

Usia menarke sangat penting untuk diketahui karena percepatan dan
penundaannya akan mempengaruhi kesehatan wanita di kemudian hari. Menarke
yang lebih awal akan meningkatkan risiko terjadinya kanker payudara, hubungan
seks lebih awal, meningkatkan angka kehamilan pada remaja dan penyakit
menular seksual serta gangguan emosional seperti depresi =

Dalam dua abad terakhir terdapat fakta bahwa penurunan usia menarke
telah terjadi di berbagai belahan dunia, seperti di Eropa dan Amerika Utara yang
menurun sekitar empat bulan setiap dekade sampai stabil pada usia sekitar 13
tahun. Di negara berkembang, seperti India berdasarkan kajian penelitian yang
dilakukan sejak tahun 1960 pada wanita Maharashtra menunjukkan adanya
penurunan usia menarke yang konsisten, dengan rata-rata penurunan sekitar tujuh
bulan setiap dekade sampai stabil di tahun 1991, pada usia sekitar 12,5 tahun.*

Di Indonesia, meskipun belum ada penelitian secara luas tentang hal
tersebut, penurunan usia menarke diyakini telah terjadi. Sebuah studi di
Yogyakarta yang mempelajari perubahan sekular terhadap ukuran badan dan usia
menarke remaja Jawa menunjukkan, usia menarke mengalami penurunan 16,6
bulan dari usia 13,07 menjadi 11,69 tahun dalam kurun waktu 23 tahun, yaitu dari
tahun 1982 sampai 2005.° Hal tersebut berkaitan dengan secular trend, dimana

anak cenderung untuk tumbuh secara progresif lebih besar dari tahun ke tahun.



Status sosial ekonomi yang lebih baik dan perbaikan kesehatan serta nutrisi/gizi
memiliki hubungan yang kuat terhadap fenomena ini.*

Zat gizi sangat dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
pada anak, termasuk didalamnya pertumbuhan dan perkembangan seksual.
Dengan demikian, perbaikan gizi akan berdampak kepada penurunan usia
menarke karena status gizi mempengaruhi maturitas sistem endokrin sehingga
menarke yang lebih awal cenderung ditemui pada wanita dengan status gizi yang
baik.*

Beberapa penelitian telah membuktikan teori tersebut. Salah satunya studi
analisis yang dilakukan di Denmark terhadap 3169 wanita yang menunjukkan
bahwa pada wanita yang memiliki berat badan berlebih serta obese akan
mendapatkan menarke 3 sampai 5 bulan lebih awal dari wanita dengan berat
badan normal.®

Selain itu, penelitian di Indonesia, khususnya di Kecamatan Magetan,
Provinsi Jawa Timur dengan subjek 302 siswi sekolah dasar menunjukkan 52,9%
siswi yang kelebihan berat badan mendapatkan menarke lebih cepat yaitu pada
usia 10-11 tahun.” Di Palembang pada tahun 2009 pernah dilakukan penelitian
terhadap 2016 siswi sekolah dasar dan sekolah sekolah lanjutan tingkat pertama
tentang usia menarke dan faktor yang mempengaruhinya, dari penelitian tersebut
didapatkan rerata usia menarke tercepat terjadi pada siswi yang status gizinya
overweight yaitu 11,27 + 0,955 tahun dan urutan kedua dengan status gizi normal
11,62 + 0,962 tahun sedangkan status gizi underweight 11,76 + 1,024 tahun.®

Trend kelebihan berat badan dan obese pada anak semakin meningkat tiap
tahunnya dan telah menjadi salah satu masalah kesehatan yang sangat serius pada
abad 21. Pada tahun 2010, diperkirakan sebanyak 43 juta anak (35 juta di negara
berkembang) mengalami kelebihan berat badan dan obese serta 92 juta dalam
risiko kelebihan berat badan. Secara global, prevalensi overweight dan obesitas
pada anak meningkat dari 4,2% pada tahun 1990 menjadi 6,7% pada tahun 2010.

Trend tersebut diperkirakan akan terus berlangsung dan mencapai 9,2% atau 60
juta pada tahun 2020.



Berdasarkan penelitian terakhir, sekitar 8,5% anak di Afrika mengalami
overweight dan obesitas pada tahun 2010 dan diperkirakan akan mencapai 12,7%
pada tahun 2020. Di Asia prevalensi tersebut lebih rendah (4,9% di tahun 2010),
tetapi dilihat dari jumlah anak yang terkena lebih tinggi yaitu sebanyak 18 juta.9

Di Indonesia, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, 9,2%
anak usia 6-12 tahun mengalami masalah kelebihan berat badan dan Provinsi
Sumatera Selatan menempati urutan ke 7 dari 34 provinsi dengan presentase
11,4%.'® Penelitian khusus mengenai status gizi berlebih di kota Palembang masih
sangat terbatas, namun ada penelitian pada tahun 2006 yang menyatakan
sebanyak 6,2% anak sekolah menengah pertama (SMP) di daerah ini mengalami
obesitas. !

Melihat cukup besarnya prevalensi obesitas pada anak di daerah
Palembang maka besar kemungkinan telah terjadi penurunan usia menarke di
daerah ini. Penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi kasus obesitas pada
anak perempuan dan menunjukkan seberapa besar pengaruh obesitas terhadap

onset usia menarke.



1.2

Rumusan Masalah

Adakah hubungan obesitas pada anak perempuan dengan usia menarke?

1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

1:3.1:

1.3.2.

Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan antara
obesitas dengan usia menarche pada anak perempuan.

Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi obesitas pada anak perempuan.

2. Mengidentifikasi usia menarke pada anak perempuan.

3. Menganalisis hubungan obesitas dengan usia menarke pada anak

perempuan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam
menentukan waktu yang tepat memulai pendidikan dan
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data epidemiologi dan
pedoman dalam usaha pencegahan dan penanganan obesitas.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam sosialiasi

mengenai dampak obesitas terhadap perkembangan seksual.
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